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Abstrak 

 

Latar Belakang: Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya 

Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan 

dilaksanakan oleh, dari dan bersama masyarakat sedangkan pemerintah 

hanya sebagai fasilitator. Penelitian ini dilakukan di Desa Sukaresmi Kec. 

Tamansari Kab. Bogor dengan tujuan untuk mengetahui Hubungan Peran 

Kader, Interaksi sosial dan Budaya Kader, terhadap Pelayanan Posyandu 

Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pelayanan untuk Ibu dan Anak Tahun 

2022.    

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan peran, interaksi sosial dan budaya 

kader terhadap pelayanan posyandu sebagai upaya peningkatan mutu 

pelayanan untuk ibu dan anak di Desa Sukaresmi  Tahun 2022 

Metode: Menggunakan cross-sectional. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu ibu bayi dan balita pengunjung posyandu sebanyak 

103 orang pada bulan Desember 2022. Sampel yang digunakan dengan 

teknik total sampling yaitu ibu nifas sebanyak 103 orang pada bulan 

Desember 2022 yang masuk kedalam keriterian inklusi dan eksklusi. 

Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner dengan 

pertanyaan menggunakan skala likert. Data kemudian dianalisis 

menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS. 

Hasil: Hubungan yang signifikan antara peran p-value (0,000), interaksi 

p-value (0,000), dan budaya p-value (0,001), terhadap pelayanan 

posyandu sebagai upaya peningkatan mutu pelayanan untuk ibu dan anak 

di Desa Sukaresmi  tahun 2022.  

Kesimpulan: Terdapat hubungan peran, interaksi sosial dan budaya 

kader terhadap pelayanan posyandu sebagai upaya peningkatan mutu 

pelayanan untuk ibu dan anak di desa sukaresmi  tahun 2022.  

 

Kata Kunci: interaksi sosial dan budaya, mutu  pelayanan ibu dan anak 
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 Pendahuluan  

Menurut ldata ldunia lyang lbersumber ldari lWHO lmemperkirakan lAsia ltenggara 

lmerupakan lperingkat lke lsatu lkematian libu ldan lbayi lbaru llahir ldi ldunia. l37.000.000 

lkelahiran lterjadi ldi lAsia lTenggara lsetiap ltahunnya, lsementara litu lkematian libu l ldan lbayi 

lbaru llahir ldi lkawasan lini ldiperkirakan lberturut-turut l170.000/tahun ldan l1,3 ljuta/tahun. 

lSebanyak l98% ldari lseluruh lkematian libu ldan lanak ldi lkawasan lini lterjadi ldi lIndia, 

lBangladesh, lIndonesia, lNepal, ldan lMyanmar. lIndonesia lmasuk lnegara lke l3 ldari lseluruh 
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ldunia lyang lmejadi langka lkematian libu ldan lbayi lterbesar ldi ldunia.1 lDari litu l lWorld 

lHealth lOrganization l(WHO) ldalam lWulandari, let lall, l(2021) lmengatakan lsetiap lfasilitas 

lpelayanan lkesehatan luntuk lpeningkatakan lkesehatan libu ldan lbayi lmemiliki lpelayanan 

ldaftar lstandar ldan lpernyataan lkualitas.2 

Posyandu lmerupakan lsalah lsatu lbentuk lUpaya lKesehatan lBersumber lDaya 

lMasyarakat l(UKBM) lyang ldikelola ldan ldilaksanakan loleh, ldari ldan lbersama lmasyarakat 

lsedangkan lpemerintah lhanya lsebagai lfasilitator. lDalam lpenyelenggaraan lpembangunan 

lkesehatan, lguna lmemberdayakan lmasyarakat ldan lmemberikan lkemudahan lkepada 

lmasyarakat ldalam lmemperoleh lpelayanan lkesehatan ldasar.3 Kegiatan lposyandu 

ldiselenggarakan ldan ldigerakkan loleh lkader ldan lmendapat lbimbingan latau ldilatih ldari 

lpetugas lkesehatan. lKader lmerupakan langgota lmasyarakat lyang lbersedia, lmampu ldan 

lmemiliki lwaktu luntuk lsecara lsukarela lmenyelenggarakan lkegiatan lposyandu. lPara lkader 

ldipilih ldari lmasyarakat lsaat lposyandu ldidirikan.4 Secara lkelembagaan lPosyandu lmerupakan 

lLembaga lKemasyarakatan lDesa. lSasaran lPosyandu ladalah lseluruh lmasyarakat, lterutama 

lanak lusia ldini lserta libu lhamil, lmenyusui ldan lnifas. lPada ltahun l2020, lterdapat l108 

lkabupaten/kota l(21,0%) ldengan lminimal l80% lposyandu laktif ldi lseluruh lIndonesia ldari l15 

lProvinsi lyang lmelaporkan. lPosyandu laktif ladalah lposyandu lyang lmampu lmelaksanakan 

lkegiatan lutamanya lsecara lrutin lsetiap lbulan l(KIA: libu lhamil, libu lnifas, lbayi, lbalita, lKB, 

limunisasi, lgizi, lpencegahan, ldan lpenanggulangan ldiare).5 

Menurut ldata lkabupaten/ lKota l(2020) lselama l3 ltahun lterakhir ljumlah lposyandu ldi 

lKabupaten lBogor lratio lkader lper lposyandu lmasih lrendah. lTahun l2017 lsebanyak l4.898 

lposyandu ldengan lkader laktif l25.529 lkader, ltahun l2018 lsebanyak l4.927 lposyandu ldengan 

lkader laktif l25.529 lkader ldan ltahun l2019 lsebanyak l4.997 lposyandu ldengan lkader laktif 

lsebanyak l19.328. lRasio lkader lper lposyandu l3,86 lberarti lrata-rata lsetiap lposyandu 

lmempunyai lkader l4 lorang.6 Dalam lhal lmutu lpelayanan ltentunya lsangat ldi lbutuhkan 

lsumber ldaya lmanusia lyang lcukup lrelevan lagar lmasyarakat lmerasa lnyaman, laman ldan 

lpercaya lketika lberkunjung lke lPosyandu. lMenurut lErwin lSuryatama l(2014) lmendefinisikan 

lmutu ladalah lgambaran lkarakteristik llangsung ldari lsuatu lproduk. lMutu lmerupakan lderajat 

ldipenuhinya lpersyaratan lyang lditentukan. lMutu ladalah lkesesuaian lterhadap lkebutuhan, lbila 

lmutu lrendah lmerupakan lhasil ldari lketidaksesuaian.7 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “hubungan peran, 

interaksi sosial dan budaya kader terhadap pelayanan posyandu sebagai upaya peningkatan mutu 

pelayanan untuk ibu dan anak di Desa Sukaresmi  tahun 2022”. 

Metode 

Menggunakan metode cross-sectional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

ibu bayi dan balita pengunjung posyandu sebanyak 103 orang pada bulan Desember 2022. Sampel 

yang digunakan dengan teknik simple random sampling yaitu ibu bayi dan balita pengunjung 

posyandu sebanyak 103 orang pada bulan Desember 2022 yang masuk kedalam keriteria inklusi 

dan eksklusi. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisis data menggunakan Uji 

Chi-Square dengan SPSS. 
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Hasil 

Tabel 1. Distribusi frekuensi peran, interaksi sosial, budaya dan mutu pelayanan kesehatan 

posyandu di Desa Sukaresmi tahun 2022 

Variabel Katagori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Peran 
Kurang 59 57,3 

Baik 44 42,7 

Interaksi Sosial 
Sedang 70 68 

Baik 30 32 

Budaya 
Sedang 67 65 

Sangat Sesuai 36 35 

Mutu Pelayanan 
Sedang 63 61,2 

Baik 40 38,8 

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa dari 103 responden, kader yang memiliki peran 

kurang sebanyak 59 orang (57,3%), kader yang memiliki Interaksi sosial sedang sebanyak 70 

orang (68%), kader yang berbudaya sedang  sebanyak 67 orang (65%), dan kader yang memiliki 

mutu pelayanan sedang sebanyak 63 orang (61,2%) 

Tabel 2. Hubungan Peran, Interaksi Sosial dan Budaya Kader terhadap Mutu Pelayanan Kesehatan 

Posyandu di Desa Sukaresmi Tahun 2022 

Variabel Katagori 

Mutu Pelayanan Jumlah P- value 

Sedang Baik   

f % f % f %  

Peran 
Kurang 55 36,1 4 22,9 59 59% 

0,000 
Baik 8 26,9 36 17,1 44 44% 

Interaksi sosial 
Sedang 59 42,8 11 27,2 70 70% 

0,000 
Baik 4 20,2 29 12,8 33 33% 

Budaya 
Sedang 59 41 8 26 67 67% 

0,000 
Sangat Sesuai 4 22 32 14 36 36% 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 103 responden kader yang  memiliki peran 

kurang dengan mutu pelayanan sedang sebanyak 55 orang (36,1%) dan yang memiliki mutu 

pelayanan baik sebanyak 4 orang (22,9%) dengan uji statistik diperoleh p-value (0,000) < α (0,05), 

dan nilai OR=59. Kader yang berinteraksi sosial sedang dengan mutu pelayanan sedang  sebanyak 

59 orang (42,8%) dan yang memiliki mutu pelayanan baik sebanyak 11 orang (27,2%) dengan uji 

statistik diperoleh p-value (0,000) < α (0,05), dan nilai OR=38,8. Kader yang berbudaya sedang 

dengan mutu pelayanan sedang sebanyak 59 orang (41%) dan kader dengan mutu pelayanan baik 

sebanyak 8 orang (26%) dengan uji statistik diperoleh p-value (0,001) < α (0,05), dan nilai OR=59. 

Pembahasan 

Analisa Univariat 

Distribusi Frekuensi Peran, Interaksi Sosial, Budaya dan Mutu Pelayanan Kesehatan 

Posyandu di Desa Sukaresmi tahun 2022 

 Berdasarkan hasil penelitian menggambarkan distribusi frekuensi kader yang memiliki 

peran kurang sebanyak 59 orang (57,3%), kader yang memiliki Interaksi sosial sedang sebanyak 



 
 
 

 

IJMS pISSN:2798-4966 | pISSN:2798-4958 Nomor: 02 Volume: 04 Tahun 2023 316 
 

70 orang (68%), kader yang berbudaya sedang  sebanyak 67 orang (65%), dan kader yang memiliki 

mutu pelayanan sedang sebanyak 63 orang (61,2%) 

Peran l(role) ladalah lperilaku lyang ldiharapkan ldari lseseorang lyang lmemiliki lsebuah 

lstatus. lKader lPosyandu lmerupakan lkader lkesehatan lyang lberasal ldari lwarga lmasyarakat 

lyang ldipilih lmasyarakat loleh lmasyarakat lserta lbekerja ldengan lsukarela luntuk lmembantu 

lpeningkatan lkesehatan lmasyarakat ltermasuk lberupaya ldalam lmendukung lpencegahan 

lkejadian lstunting ldi lwilayah lkerja lPosyandunya. lKeberadaan Posyandu lsangatldiperlukan 

ldalam l lmendekatkan l lupaya l lpromotif l ldan l lpreventif l lkepada l lmasyarakat lterutama 

luntuk libu ldan lanak ldalam lhal lkunjungan lkegiatan lposyandu ldalam lmeningkatkan lmutu 

lpelayanan lkesehatan, lperan lkader lmeliputi, lsosialisasi, lpenyuluhan ldan lpendampingan.8  

Hasil lpenelitian lyg ldilakukan loleh lHasibuan l(2022) lbahwa lPeran lkader lposyandu 

ldari lhasil lpenelitian lbelum lsepenuhnya ldijalankan ldengan lbaik. lTerdapat lhambatan lyang 

ldisebabkan ldari ldalam lmaupun lhambatan ldari lluar. lDengan lbegitu lperan lkader lapabila 

ldidasari latau ldilihat ldari lbuku lPaduan lKader lPosyandu ldi lKelurahan lPadang lMatinggi 

lmasih lkurang ldan lbelum lsepenuhnya ldijalankan ldengan lbaik. lKarena lmasih lada lyang 

ltidak ldijalankan lsesuai lprosedur. lDalam lmeningkatkan lpelayanan lkesejateraan lmasyarakat 

ldi lposyandu lterdapat lbeberapa lhambatan lyang lada ldilapangan.8 

Menurut peneliti Interaksi sosial kader kepada masyarakatnya sangat berpengaruh dalam 

upaya peningkatan mutu pelayanan Kesehatan diposyandu. Posyandu adalah tempat untuk melihat 

proses tumbuh kembang bayi dan balita dengan kegiatan 5 meja posyandu. Peran keluarga dalam 

aspek kesehatan sangat diperlukan dan dukungan social terutama kader kesehatan di sekitar juga 

sangat berkontribusi bagi bayi dan balita dalam menjalani proses tumbuh kembangnya secara 

normal dan wajar sehingga tidak ada penyimpangan atau penyakit berbahaya yang berpengaruh 

terhadap masa depan si bayi dan balita.9 

Kebudayaan ladalah lkompleks lyang lmencakup lpengetahuan, lkepercayaan, lkesenian, 

lmoral, lhukum, ladat ldan lkebiasaan-kebiasaan lyang ldilakukan loleh lsekumpulan langgota 

lmasyarakat. lMerumuskan lsebagai lsemua lhasil lkarya, lrasa, ldan lcipta lmasyarakat. lKarya 

lmasyarakat lmenghasilkan lteknologi ldan lkebudayaan lkebendaan latau lkebudayaan ljasmaniah 

l(material lculture) lyang ldiperlukan loleh lmanusia luntuk lmenguasai lalam lsekitarnya lagar 

lkekuatan lserta lhasilnya ldapat ldiabdikan luntuk lkeperluan lmasyarakat.10 lPenelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh chanafie, dkk (2022) yang berjudul “pengaruh budaya pelayanan berfokus 

pada pasien terhadap mutu pelayanan di RSU DKI Jakarta”. Hasil Penelitian ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan dalam implementasi budaya maka akan meningkat mutu pelayanan, 

sehingga harus terus menerus disosialisasikan, dilatihkan dan dievaluasi secara berkelanjutan, 

karena pembentukkan budaya masyarakat terhadap kader Kesehatan tidak dapat dilakukan secara 

sekaligus dan perlu dilakukan secara bertahap pada semua kader agar budaya setempat bisa 

semakin baik disesuaikan ditengah masyarakat.11 

Mutu lpelayanan lkesehatan ladalah lderajat lkesempurnaan lpelayanan lakan lpelayanan 

lkesehatan lyang lsesuai ldengan lstandar lprofesi ldan lstandar lpelayaan ldengan lmenggunakan 

lpotensi lsumber ldaya lyang ltersedia ldi lrumah lsakit latau lpuskesmas lsecara lwajar ldan 

lefisienserta ldiberikan lsecara laman ldan lmemuskan lnorma, letika, lhukum, ldan lsosial lbudaya 

ldengan lmemperhatikan lketerbatsan ldan lkemampuan lperintah ldan lmasyarakat lkonsumen.12 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh chanafie, dkk (2022) yang 

berjudul “pengaruh budaya pelayanan berfokus pada pasien terhadap mutu pelayanan di RSU DKI 

Jakarta”. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam implementasi budaya 

maka akan meningkat mutu pelayanan, sehingga harus terus menerus disosialisasikan, dilatihkan 

dan dievaluasi secara berkelanjutan, karena pembentukkan budaya masyarakat terhadap kader 

Kesehatan tidak dapat dilakukan secara sekaligus dan perlu dilakukan secara bertahap pada semua 

kader agar budaya setempat bisa semakin baik disesuaikan ditengah Masyarakat.11 

Analisa Bivariat 

Hubungan Peran Kader terhadap Pelayanan Posyandu sebagai Upaya Peningkatan Mutu 

Pelayanan untuk Ibu dan Anak di Desa Sukaresmi Tahun 2022 

Berdasarkan hasil penelitian, ada 55 orang (36,1%) kader yang berperan kurang memiliki 

mutu pelayanan yang sedang, sedangkan ada 8 orang (26,9%) kader yang berperan baik memiliki 

mutu pelayanan yang sedang. Uji statistic chi-square diperoleh nilai p-value = 0,000, p<0,05 yang 

berarti ada hubungan yang bermakna antara peran kader dengan mutu pelayanan Kesehatan, dan 

odd ratio = 61,8 yang berarti peran kader dengan kategori kurang memiliki peluang 61,8 kali lebih 

besar untuk meningkat mutu pelayanan Kesehatan. 

Penelitian ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Indrayani (2022) yang 

berjudul “Hubungan antara kinerja kader dengan tingkat kepuasan pelayanan posyandu di Desa 

Susukan Kecamatan Cipicung Kabupaten Kuningan Tahun 2022”. Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa didapatkan nilai p-value 0,002 yang berarti ada  hubungan yang signifikan 

antara kinerja kader dengan tingkat kepuasan pelayanan posyandu di Desa Susukan. Kinerja kader 

atau peran yang diberikan kader terhadap masyarakat dalam pelayanan posyandu sangat 

berpengaruh, semakin kader baik dalam berperan serta bersikap ramah terhadap masyarakat maka 

akan semakin puas masyarakat dengan kinerja kader, dengan begitu akan meningkatkan mutu 

pelayanan Kesehatan.11 

Peranan dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi masyarakat. Kader 

kesehatan masyarakat adalah seseorang yang dipilih masyarakat dan dilatih untuk menangani 

masalah-masalah kesehatan perseorangan maupun masyarakat serta untuk bekerja dalam 

hubungan yang dekat dengan fasilitas pelayanan kesehatan masyarakat.13 Dalam penelitian Widyo, 

dkk (2015) mengatakan bahwa ada hubungan antara peranan kader dengan motivasi ibu dalam 

kunjungan ke posyandu, dengan nilai p-value sebesar 0,031. peranan aktif kader Posyandu yang 

tinggi juga sangat dibutuhkan untuk mendukung peningkatan taraf kesehatan masyarakat, 

khususnya kesehatan ibu dan anak balita.13 Berdasarkan penelitian yang dilakukan parinduri dalam 

Indrayani, dkk (2022) menyebutkan bahwa kepuasan pasien dipengaruhi oleh perilaku, tanggapan, 

dan perhatian perawat pada pasiennya. Hal ini berlaku juga untuk kader yang perlu memperhatikan 

perilakunya, tanggapan dan perhatian terhadap masyarakatnya agar kepuasan masyarakat terhadap 

pelayanan Kesehatan akan meningkat.14 

Menurut peneliti hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa peran kader sangat 

mempengaruhi mutu pelayanan Kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu dan juga 

menurut teori peran yang ada yaitu, Peran kader Posyandu sangat berperan  penting  mulai dari 

persiapan, pelaksanaan, dan setelah pelaksanaan   kegiatan posyandu dan peran kader sangat 
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dibutuhkan dalam menunjang keberhasilan kegiatan posyandu yang dapat meningkatkan mutu 

pelayanan Kesehatan bagi masyarakat, terutama ibu dan anak. 

Hubungan Interaksi Sosial terhadap Pelayanan Posyandu sebagai Upaya Peningkatan Mutu 

Pelayanan untuk Ibu dan Anak di Desa Sukaresmi Tahun 2022 

Berdasarkan hasil penelitian, ada 59 orang (42,8%) responden menilai kader  berinteraksi 

social kategori sedang memiliki mutu pelayanan yang sedang, sedangkan kader yang berinteraksi 

social baik memiliki mutu pelayanan yang sedang juga sebanyak 4 orang (20,2%). Uji statistic chi-

square diperoleh nilai p-value = 0,000, p<0,05 yang berarti ada hubungan yang bermakna antara 

interaksi social dengan mutu pelayanan Kesehatan, dan odd ratio = 38,8 yang berarti kader yang 

berinteraksi social sedang memiliki peluang 38,8 kali lebih besar untuk meningkatkan mutu 

pelayanan Kesehatan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan parinduri dalam Indrayani, dkk (2022) 

menyebutkan bahwa kepuasan pasien dipengaruhi oleh perilaku, tanggapan, dan perhatian perawat 

pada pasiennya. Hal ini berlaku juga untuk kader yang perlu memperhatikan perilakunya, 

tanggapan dan perhatian terhadap masyarakatnya agar kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 

Kesehatan akan meningkat.14 Interaksi sosial Kader adalah kunci dari semua kehidupan sosial, 

tanpa adanya interaksi sosial. Bentuk umum menurut Wulandari dalam Xiao (2018) dari sebuah 

proses sosial adalah interaksi sosial, dan arena bentuk-bentuk lain dari proses sosial hanyalah 

sebuah bentuk-bentuk khusus dari sebuah interaksi. Dengan begitu yang dapat disebut proses 

sosial, hanyalah Interaksi sosial Kader itu sendiri.2 

Menurut peneliti Interaksi sosial Kader antar petugas Posyandu dengan pengunjung 

posyandu juga menjadi kesulitan tersendiri yang dirasakan petugas Posyandu. Hubungan petugas 

Posyandu Gampong Blang Kubu dengan masyarakat tidak begitu hangat, dibuktikan dengan hasil 

penelitian ini beberapa pengunjung Posyandu yang pernyataannya dan kenyataan dalam 

komunikasi dan keakrabannya yang kurang.15 

Hubungan Budaya terhadap Pelayanan Posyandu sebagai Upaya Peningkatan Mutu 

Pelayanan untuk Ibu dan Anak di Desa Sukaresmi Tahun 2022 

Berdasarkan hasil penelitian ada 59 orang (41%) responden menilai kader yang berbudaya 

sedang yang memiliki mutu pelayanan yang sedang, sedangkan kader yang berbudaya sangat 

sesuai sebanyak 4 orang (22%) memiliki mutu pelayanan yang sedang. Uji statistic chi-square 

diperoleh nilai p-value = 0,000, p<0,05 yang berarti ada hubungan antara budaya dan mutu 

pelayanan Kesehatan, dan odd ratio = 59 yang berarti kader yang berbudaya sedang memiliki 

peluang 59 kali lebih besar untuk meningkatkan mutu pelayanan Kesehatan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh chanafie, dkk (2022) yang 

berjudul “pengaruh budaya pelayanan berfokus pada pasien terhadap mutu pelayanan di RSU DKI 

Jakarta”. Hasil Penelitian ini menggambarkan bahwa pelayanan  Budaya PCC  ada  hubungan  

positif  yang  kuat (r=0867)  dan  bermakna  (p<0,05)  terhadap  mutu  pelayanan, dan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam implementasi budaya maka akan 

meningkat mutu pelayanan, sehingga harus terus menerus disosialisasikan, dilatihkan dan 

dievaluasi secara berkelanjutan, karena pembentukkan budaya masyarakat terhadap kader 

Kesehatan tidak dapat dilakukan secara sekaligus dan perlu dilakukan secara bertahap pada semua 

kader agar budaya setempat bisa semakin baik disesuaikan ditengah masyarakat.11 Pada umumnya 
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budaya merupakan hal yang sangat lumrah terdapat di suatu tempat atau suatu daerah. karna 

manusia merupakan makhluk sosial, dan seiring dengan berjalannya waktu tingkat kebutuhan akan 

adanya budaya sangat berpengaruh besar dalam kehidupan sehari- hari karena adanya budaya akan 

ada hal yang harus di ikuti dan tidak boleh diikuti, dalam lingkup budaya dapat menjadi sebuah 

media penyampaian informasi- informasi kesehatan kesehatan khususnya pelayanan posyandu 

dalam peningkatan mutu pelayanan kesehatan.11 

Menurut peneliti, budaya umumnya merupakan kebutuhan setiap manusia. karena manusia 

merupakan mahluk sosial, Dan seiring dengan berjalannya waktu tingkat kebutuhan akan adanya 

budaya cenderung berpengaruh besar dalam kehidupan sehari – hari karena banyak kebudayaan 

yang harus di ikuti dan tidak boleh di ikuti, dalam lingkup sosial budaya hal tersebut dapat menjadi 

sebuah media penyampaian informasi – informasi kesehatan khususnya kegiatan Posyandu. 

Kesimpulan 

Terdapat hubungan yang signifikan antara peran dengan p-value (0,000), Interaksi sosial 

dengan p-value (0,000), dan budaya dengan p-value (0,001), terhadap mutu pelayanan kesehatan 

posyandu di Desa Sukaresmi tahun 2022. 
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